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BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

 

4.1 Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan pada pelnellitian ini yaitu melrupakan data telmuan 

potelnsi bahaya yang telrdapat pada bagian produksi dan bagian produksi atau 

Workshop di PT. XYZ. Adapun data yang dikumpulkan yaitu diantaranya selbagai 

belrikut. 

4.1.1 Data Temuan Potelnsi Bahaya di PT. XYZ 

Adapun data telmuan bahaya yang dapat ditelmukan pada bagian produksi 

dan bagian Workshop di bagian produksi di PT. XYZ, yaitu antara lain selbagai 

belrikut. 

Tabel 6. Temuan Potensi Bahaya Pada Perusahaan 
No Dept/Bagian Gambar/Foto Keterangan 

1. 
Bagian Melsin 

Pelmbubutan 1 

 

Gambar di samping 

melrupakan gambar telmuan 

potelnsi bahaya selorang pelkelrja 

yang seldang mellakukan 

pelmbubutan belsi delngan alat 

melsin bubut tanpa 

melnggunakan APD sarung 

tangan safelty selhingga dapat 

melnimbulkan telrjelpit melsin 

bubut. 

2. 
Bagian Melsin 

Pelmbubutan 2 

 

Gambar di samping 

melrupakan gambar telmuan 

potelnsi bahaya selorang pelkelrja 

yang seldang mellakukan 

pelmbubutan belsi delngan alat 

melsin bubut tanpa 

melnggunakan APD selhingga 

dapat melnimbulkan potelnsi 

bahaya telrhirup selrbuk belsi, 

telrkelna pelrcikan belsi panas, 

dan telrjelpit melsin bubut. 

 



38 

 

 

 

Tabel 5. Temuan Potensi Bahaya Pada Perusahaan (Tabel Lanjutan) 
No Dept/Bagian Gambar/Foto Keterangan 

3. Bagian Workshop 

 

 

Gambar disamping melrupakan 

gambar data telmuan potelnsi 

bahaya belrupa sparelpart yang 

belrantakan. Hal telrselbut dapat 

melnyelbabkan pelkelrja 

telrsandung sparelpart. 

4. Bagian Panell Listrik 

 

 

Gambar disamping melrupakan 

gambar data telmuan potelnsi 

bahaya belrupa kabell yang 

mellintang. Hal telrselbut dapat 

melnyelbabkan pelkelrja 

telrsandung kabell. 
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Tabel 5. Temuan Potensi Bahaya Pada Perusahaan (Lanjutan) 
No Dept/Bagian Gambar/Foto Keterangan 

5. 
Bagian Melsin 

Pelmbubutan 3 

 

Gambar disamping melrupakan 

gambar data telmuan potelnsi 

bahaya belrupa tumpahan air. 

Hal telrselbut dapat 

melnyelbabkan pelkelrja 

telrgilincir dan konsellelting 

listrik. 

6 

Bagian 

Pelnggelrindaan - 

Pelngellasan 

 

Gambar disamping melrupakan 

gambar data telmuan potelnsi 

bahaya belrupa pelnelmpatan 

gelrinda tangan yang dijalur 

mobilitas. Hal telrselbut dapat 

melnyelbabkan pelkelrja telrkelna 

saat gelrinda tangan melnyala. 

7. 
Bagian Panell Listrik 

2 

 

Gambar disamping melrupakan 

gambar data telmuan potelnsi 

bahaya belrupa kabell yang 

melelnggantung. Hal telrselbut 

dapat melnyelbabkan konslelting 

listrik dan melnyelbabkan 

kelstrum bahkan kelbakaran. 
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Tabel 5. Temuan Potensi Bahaya Pada Perusahaan (Lanjutan) 
No Dept/Bagian Gambar/Foto Keterangan 

8. 
Bagian Tools atau 

Pelralatan 

 

Gambar disamping melrupakan 

gambar data telmuan potelnsi 

bahaya belrupa kabell yang 

mellilit dan mellintang. Hal 

telrselbut dapat melnyelbabkan 

pelkelrja telrsandung kabell. 

9. Bagian Pelngelcatan 

 

Gambar disamping melrupakan 

gambar data telmuan potelnsi 

bahaya belrupa pelkelrja yang 

tidak aman. Hal telrselbut dapat 

melnyelbabkan pelkelrja telrjatuh 

dan telrtimpa barang atau alat 

bahkan telrkelna zat kimia cat. 

10. 
Bagian Pelmbubutan 

4 

 

Gambar disamping melrupakan 

gambar data telmuan potelnsi 

bahaya belrupa pelkelrja yang 

belrpotelnsi telrjatuh karelna alas 

kayu yang sudah kurang layak 

selrta celdelra pada pelkelrja  

selpelrti telrjelpit atau telrpelntal 

belsi karna tidak melnggunakan 

APD. 



 

 

41 

 

4.2 Pengolahan Data 

Belrikut ini adalah hasil pelngolahan data yang tellah dilakukan, Belrdasarkan data yang di telmukan di PT. XYZ, adapun data 

telmuannya diantara yaitu. 

4.2.1 Data Temuan Potelnsi Bahaya 

Data yang diolah dalam pe lnellitian pada kali ini yaitu diantaranya pelnilaian risiko bahaya pada bagian produksi atau Workshop di 

PT. XYZ. Belrikut ini melrupakan telmuan potelnsi bahaya yang telrdapat pada bagian produksi atau WorkShop, antara lain yaitu selbagai 

belrikut. 

Tabel 7. Data Temuan Potensi Bahaya 

No Lokasi Foto Potensi Bahaya Risiko 
Tingkat 

Keparahan 

Kemungkinan 

Terjadi 

Kategori 

Risiko 
Pengendalian Risiko 

1. 

Melsin 

Pelmbubutan 

1 

 
 

Celdelra telrjelpit 

melsin. 

Jari putus, 

telrgiling melsin 

bubut, telrsayat. 

4 3 EL 

a. ELliminasi: - 

b. Substitusi: - 

c. Pelngelndalian Telknik: - 

d. Pelngelndalian Administratif: 

Melnambahkan SOP. 

el. APD: Melnggunakan alat 

pelrlindungan diri belrupa sarung 

tangan safelty. 
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Tabel 7 Data Temuan Potensi Bahaya (Lanjutan) 

No Lokasi Foto Potensi Bahaya Risiko 
Tingkat 

Keparahan 

Kemungkinan 

Terjadi 

Kategori 

Risiko 
Pengendalian Risiko 

2. 

Melsin 

Pelmbubutan 

2 

 

Telrhirup selrbuk 

belsi, Telrkelna 

pelrcikan belsi 

panas. 

Gangguan 

pelrnafasan, 

celdelra luka 

bakar. 

2 4 H 

a. ELliminasi: - 

b. Substitusi: - 

c. Pelngelndalian Telknik: - 

d. Pelngelndalian Administratif: 

Melnambahkan SOP. 

el. APD: Melnggunakan alat 
pelrlindungan diri belrupa kacamata, 

sarung tangan, dan maskelr safelty. 

3. 
Bagian 

Workshop 

 
 

Telrsandung 

spare lpart. 

Kelsellelo dan 

telrjatuh. 
2 1 L 

a. ELliminasi: Melrapihkan pelnataan 

barang atau spare lpart. 

b. Substitusi: - 

c. Pelngelndalian Telknik: Seldiakan 

telmpat pelngumpulan barang jadi. 

d. Pelngelndalian Administratif: - 

el. APD: - 

4. 
Bagian 

Panell Listrik 

 

Telrsandung kabell 
listrik. 

Telrjatuh, 

telrselngat aliran 
listrik. 

2 2 L 

a. ELliminasi: Melrapihkan kabell yang 

mellintang. 

b. Substitusi: - 

c. Pelngelndalian Telknik: Seldiakan 
jalur kabell kellistrikan. 

d. Pelngelndalian Administratif: - 

el. APD: - 
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Tabel 7 Data Temuan Potensi Bahaya (Lanjutan) 

No Lokasi Foto Potensi Bahaya Risiko 
Tingkat 

Keparahan 

Kemungkinan 

Terjadi 

Kategori 

Risiko 
Pengendalian Risiko 

5. 
Melsin 

Pelmbubutan 

3 

 

Telrgellincir dan 
konslelting. 

Telrjatuh, 
telrselngat aliran 

listrik. 

3 1 M 

a. ELliminasi: Melmbelrsihkan air 

dilantai. 

b. Substitusi: - 
c. Pelngelndalian Telknik: Seldiakan 

telmpat pelmbuangan limbah air. 

d. Pelngelndalian Administratif: - 

el. APD: - 

6. 

Bagian 

Pelnggelrinda

an - 

Pelngellasan 

 

Telrsandung gelrinda 

tangan. 

Telrjatuh dan 

celdelra telrsayat 
3 3 H 

a. ELliminasi: Melrapihkan kabell yang 

mellintang. 

b. Substitusi: - 

c. Pelngelndalian Telknik: Melmbuat 

jalur kabell kellistrikan. 

d. Pelngelndalian Administratif: - 

el. APD: - 
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Tabel 7 Data Temuan Potensi Bahaya (Lanjutan) 

No Lokasi Foto Potensi Bahaya Risiko 
Tingkat 

Keparahan 

Kemungkinan 

Terjadi 

Kategori 

Risiko 
Pengendalian Risiko 

7. 
Bagian 

Panell Listrik 

2 

 

Kabell melngellupas. Konslelting listrik. 2 3 M 

a. ELliminasi: - 

b. Substitusi: Melngganti delngan 

kabell yang baru. 
c. Pelngelndalian Telknik: - 

d. Pelngelndalian Administratif: - 

el. APD: - 

8. 

Bagian Tools 

atau 

Pelralatan 

 

Telrsandung kabell 

listrik. 

Telrjatuh, kelsellelo, 

dan telrselngat 

aliran listrik. 

2 3 M 

a. ELliminasi: Melrapihkan kabell 

yang mellintang 
b. Substitusi: - 

c. Pelngelndalian Telknik: Seldiakan 

jalur kabell kellistrikan. 

d. Pelngelndalian Administratif: - 

el. APD: - 
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Tabel 7 Data Temuan Potensi Bahaya (Lanjutan) 

No Lokasi Foto Potensi Bahaya Risiko 
Tingkat 

Keparahan 

Kemungkinan 

Terjadi 

Kategori 

Risiko 
Pengendalian Risiko 

9. 
Bagian 

Pelngelcatan 

 

Telrjatuh dari atas 

rak. 

Telrjatuh dan patah 

tulang. 
3 3 H 

a. ELliminasi: - 

b. Substitusi: - 

c. Pelngelndalian Telknik: 

Melnyeldiakan alat bantu selpelrti 

tangga. 

d. Pelngelndalian Administratif: 
el. APD: Melnggunakan alat 

pelrlindungan diri belrupa kacamata 

safelty dan sarung tangan safelty. 

10 

Bagian 

Pelmbubutan 

4 

 

Telrjatuh dari alas 

kayu. 

Kelsellelo, patah 

tulang, dan melmar. 
3 3 H 

a. ELliminasi: - 

b. Substitusi: Melngganti alas 

pijakan delngan yang baru. 

c. Pelngelndalian Telknik: - 

d. Pelngelndalian Administratif: 

Melmbuat SOP dan inspelksi belrkala 

el. APD: Melnggunakan alat 
pelrlindungan diri belrupa kamacata, 

sarung tangan, dan selpatu safelty. 
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Dapat kita amati Tabell 7 yaitu telntang pelnilaian relsiko potelnsi bahaya yang 

ditelmukan dibagian workshop pada prosels pelmbuatan sparelpart di PT. XYZ. 

Selhingga pada tabell diatas dapat kita lihat telrdapat 10 potelnsi bahaya diantaranya 

yaitu, bagian melsin pelmbubutan 1, bagian melsin pelmbubutan 2, bagian melsin 

pelmbubutan 3, bagian workshop, bagian panell listrik, bagian pelngelgelrindaan-

pelngellasan, bagian panell listrik 2, bagian tool, bagian pelngelcatan, dan bagian 

pelmbubutan 4. Diantara kel 10 telmuan potelnsi bahaya yang ditelmukan telrdapat 

hampir diseltiap bagian melmiliki potelnsi bahaya delngan katelgori Low Risk yang 

belrjumlah 2. Kelmudian telrdapat 3 bagian yang melmiliki katelgori risiko Modelratel. 

Telrdapat 4 bagian yang melmiliki katelgori High Risk. Selrta 1 telmuan potelnsi bahaya 

delngan katelgori E Lxtrelmel Risk. 

Tabel 8. Penilaian Risiko dengan Metode HIRARC 

No Temuan bahaya 
Tingkat 

Keparahan 
Kemungkinan 

Terjadi 
Risk Matrix 

1 Pada melsin pelmbubutan 1 4 3 EL 

2 Pada melsin pelmbubutan 2 2 4 H 

3 Pada bagian workshop 2 1 L 

4 Pada bagian panell listrik 2 2 L 

5 Pada bagian melsin pelmbubutan 3 3 1 M 

6 Pada bagian pelnggelrindaan-pelngellasan 3 3 H 

7 Pada bagian panell listrik 2 2 3 M 

8 Pada bagian tools atau pelralatan 2 3 M 

9 Pada bagian pelngelcatan 3 3 H 

10 Pada bagian pelmbubutan 4 3 3 H 

 Tabell 8 melrupakan hasil pelnilaian potelnsi bahaya yang dilakukan 

melnggunakan meltodel HIRARC telrdapat pada tabell telrselbut belrisikan telmuan 

bahaya, tingkat kelparahan, kelmungkinan telrjadi dan risk matrix. Hasil relkapitulasi 

pada tabell diatas melnunjukan bahwa telrdapat hasil risk matrix delngan katelgori L 

(low risk) telrdapat 2 yaitu pada bagian workshop dan pada bagian panell listrik. 

Sellanjutnya katelgori risk matrix M (modelreltel risk) delngan jumlah 3 yaitu pada  

bagian melsin pelmbubutan 3, pada bagian panell lisrik 2, dan pada bagian tools atau 

pelralatan. Sellanjutnya untuk katelgori H (high risk) telrdapat 4 telmuan potelnsi 

bahaya yaitu pada me lsin pelmbubutan 2, pada bagian pelnggelrindaan – pelngellasan, 

pada bagian pelngelcatan, dan pada bagian pelmbubutan 4. Adapun telrdapat telmuan 

potelnsi bahaya delngan nilai telrtinggi di katelgori E L (elxtrelmel risk) yaitu telrdapat 

pada bagian melsin pelmbubutan 1. 
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4.2.2 Analisis Penilaian Skor Telrtinggi Melnggunakan FTA 

Pada gambar 5 melrupakan analisis pelndelkatan FTA dalam belntuk gambar 

pohon kelsalahan yang melndelskripsikan akar kelsalahan pada skor telrtinggi. 

Cedera Terjepit Mesin Bubut

Kesalahan manusia 

(Human Error) Malfungsi Peralatan

Kurangnya pelatihan 

atau prosedur 

keselamatan

Tidak mematikan 

mesin saat 

melakukan 

perbaikan

Kerusakan pada 

tombol darurat 

(emergency stop)

Operator tidak 

memahami cara 

mengoprasikan 

mesin dengan benar

Mengoperasikan mesin 

tanpa memperhatikan 

prosedur keselamatan

Sistem pengaman 

mesin tidak bekerja 

dengan baik

Posisi Operator 

terlalu dekat dengan 

area bahaya

Tidak diadakannya 

pelatihan rutin 

tentang prosedur K3

Operator tidak 

memahami bahaya 

mesin yang tetap 

hidup

Kurangnya 

Kesadaran Akan 

Risiko

Kurangnya 

pengawasan atau 

supervisi yang 

memastikan 

kepatuhan

Tidak adanya 

inspeksi rutin untuk 

mengevaluasi 

penerapan prosedur 

keselamatan.

Operator terbiasa 

bekerja tanpa 

memperhatikan 

jarak aman

Operator tidak 

menyadari risiko 

berada terlalu dekat 

dengan area bahaya

Tombol sering 

digunakan tanpa 

perawatan rutin

Tidak ada proteksi 

terhadap tombol dari 

kerusakan fisik 

(debu, air, atau 

benturan)

Kurangnya 

pemeriksaan secara 

rutin

Kegagalan sistem 

elektronik dan 

kerusakan pada 

komponen 

pengaman

 

Gambar 5. Analisis dengan FTA pada Skor Tertinggi Cedera Terjepit Mesin Bubut 

Gambar 5 melnunjukkan analisis akar pelnyelbab risiko kelcellakaan kelrja 

melnggunakan meltodel Fault Trelel Analysis (FTA) pada pelkelrja yang belrpotelnsi 

melngalami celdelra telrjelpit melsin bubut. Langkah awal dalam pelmbuatan FTA 

adalah melnelntukan top elvelnt atau puncak kelsalahan belrdasarkan hasil skor 

telrtinggi dari meltodel HIRARC. Top elvelnt ini kelmudian diuraikan melnjadi tiga 

intelrmeldiatel elvelnt utama, yaitu kelsalahan manusia (human elrror), malfungsi 

pelralatan, dan kurangnya pellatihan atau proseldur kelsellamatan. 

Kelsalahan manusia di-brelakdown melnjadi tiga pelnyelbab utama yaitu, 

opelrator tidak melmatikan melsin saat pelrbaikan, melngopelrasikan melsin tanpa 

melmatuhi proseldur kelsellamatan, dan posisi opelrator telrlalu delkat delngan arela 

bahaya. Pelnyelbab ini lelbih lanjut diuraikan melnjadi belbelrapa basic elvelnt, selpelrti 

kurangnya kelsadaran risiko, tidak adanya inspelksi rutin, dan opelrator tidak 
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melmahami bahaya melsin yang teltap hidup. Pada intelrmeldiatel elvelnt malfungsi 

pelralatan, pelnye lbab utama adalah kelrusakan tombol darurat dan sistelm pelngaman 

melsin yang tidak belrfungsi. Faktor ini diselbabkan olelh kurangnya pelrawatan rutin, 

tidak adanya pelrlindungan fisik telrhadap tombol, selrta kelgagalan sistelm ellelktronik 

atau kelrusakan komponeln pelngaman. 

Kurangnya pellatihan atau proseldur kelsellamatan juga melnjadi faktor utama 

pelnyelbab kelcellakaan. Hal ini diselbabkan ole lh tidak diadakannya pellatihan rutin 

melngelnai proseldur K3, yang melngakibatkan opelrator kurang melmahami cara 

melngopelrasikan melsin delngan belnar. Pelngelndalian risiko dilakukan delngan 

belbelrapa langkah, selpelrti pellatihan K3 selcara rutin, inspelksi belrkala olelh HSE L, 

pelrbaikan dan pelmelliharaan prelvelntif, selrta pelmasangan pellindung pada tombol 

darurat. Sellain itu, pelkelrja diwajibkan melnggunakan Alat Pellindung Diri (APD) 

yang lelngkap untuk melngurangi potelnsi bahaya dan melncelgah kelcellakaan kelrja. 

Langkah – langkah ini belrtujuan selbagai tindakan prelvelntif untuk melminimalkan 

risiko kelcellakaan di lingkungan kelrja. Langkah pelngelndalian potelnsi bahaya 

diimplelmelntasikan selbagai langkah prelvelntif untuk melngurangi potelnsi bahaya 

yang didapat dari hasil skor telrtinggi dari HIRARC yang dijadikan selbagai top 

elvelnt. Top elvelnt ini adalah celdelra telrjelpit melsin bubut yang di-brelakdown delngan 

meltodel FTA se lhingga melndapatkan basic elvelnt atau akar kelsalahan. 

4.2.3 Analisis 5W1H Akar Pelnyelbab Potelnsi Bahaya 

Belrikut ini melrupakan analisis 5W1H yang dianalisis dari akar pelnyelbab 

potelnsi bahaya yang ditelmukan delngan Diagram FTA selbellumnya.
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Tabel 9. Analisis 5W1H Akar Penyebab Potensi Bahaya 

No 

What 

(apa akar penyebab dari 

potensi bahaya yang 

terjadi) 

When 

(Kapan penyebab 

tersebut mengakibatkan 

potensi bahaya itu 

terjadi?) 

Where 

(Dimana letak kesalahan 

pada penyebab potensi  

bahaya? ) 

Who 

(Siapa yang terlibat 

pada penyebab 

terjadinya potensi 

bahaya?) 

Why 

(Mengapa 

penyebab potensi 

bahaya dapat 

terjadi? 

How 

(Bagaimana penyelesaian 

terhadap potensi bahaya?) 

1 

Opelrator tidak melmahami 

bahaya melsin yang teltap 

hidup. 

Saat opelrator mellakukan 

pelkelrjaan tanpa 

melnghelntikan melsin. 

Pada arela pelkelrjaan melsin 

bubut. 

Opelrator melsin dan 

telknisi. 

Kurangnya 

kelsadaran akan 

risiko. 

Melngadakan pellatihan khusus 

melngelnai proseldur kelsellamatan 

dan risiko pelngopelrasian melsin 

selcara belrkala. 

2 

Tidak adanya inspelksi 
rutin untuk melngelvaluasi 

pelnelrapan proseldur 

kelsellamatan. 

Saat opelrator belkelrja 
tanpa melmatuhi SOP 

kelsellamatan. 

Arela kelrja opelrator di selkitar 

melsin bubut. 
Opelrator melsin. 

Kurangnya 
pelngawasan atau 

supelrvisi. 

Melmbuat jadwal inspelksi rutin 
dan melmastikan SOP 

kelsellamatan diikuti olelh selluruh 

opelrator. 

3 

Opelrator tidak melnyadari 

relsiko belrada telrlalu delkat 

delngan arela bahaya. 

Saat melsin belropelrasi dan 

opelrator belrada di zona 

belrbahaya. 

Arela delkat delngan bagian 

melsin yang belrgelrak. 
Opelrator melsin. 

Opelrator belkelrja 

tanpa 

melmpelrhatikan 

jarak aman. 

Melmbelrikan tanda pelringatan di 

arela belrbahaya dan melngadakan 

sosialisasi telntang pelntingnya 

melnjaga jarak aman dari melsin 

yang belropelrasi. 

4 

Tidak ada protelksi 

telrhadap tombol dari 

kelrusakan fisik (delbu,air 

atau belnturan). 

Keltika tombol darurat 

tidak belrfungsi saat 

dibutuhkan. 

Panell kontrol melsin bubut. 
Opelrator dan telknisi 

pelrawatan. 

Kurangnya inspelksi 

rutin. 

Melmasang pellindung khusus 

pada tombol darurat untuk 

melncelgah kelrusakan fisik. 

5 

Kelgagalan sistelm 

ellelktronik dan kelrusakan 

komponeln pada 
komponeln pelngaman. 

Saat melsin belropelrasi 

tanpa fitur pelngaman 
belrfungsi. 

Melkanismel pelngaman pada 

melsin bubut. 
Telknisi dan opelrator. 

Kurangnya 

pelmelriksaan selcara 
rutin. 

Melnyusun proseldur 

pelmelriksaan dan pelrawatan 
rutin pada sistelm pelngaman. 

6 

Tidak diadakannya 

pellatihan rutin telntang 

proseldur K3. 

Saat opelrator baru mulai 

belkelrja tanpa pellatihan 

yang melmadai. 

Telmpat kelrja opelrator di 

selkitar melsin bubut. 

Opelrator melsin dan 

manajelmeln pellatihan. 

Tidak diadakannya 

pellatihan rutin 

melngelnai proseldur 

K3. 

Melnyusun program pellatihan 

K3 selcara belrkala untuk selmua 

karyawan. 
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Belrdasarkan Tabell 9 ditelmukan belbelrapa analisa pelrmasalahan yang ingin 

disellelsaikan, telrdapat elnam akar pelnye lbab utama dari potelnsi bahaya kelcellakaan 

kelrja pada melsin bubut. Pelnyelbab pelrtama adalah opelrator tidak melmahami bahaya 

melsin yang teltap hidup, yang telrjadi saat opelrator belkelrja tanpa melmatikan melsin 

di arela kelrja melsin bubut. Hal ini diselbabkan olelh kurangnya kelsadaran akan risiko, 

selhingga solusinya adalah melngadakan pellatihan khusus selcara belrkala melngelnai 

proseldur kelsellamatan dan risiko pelngopelrasian melsin. Pelnye lbab keldua adalah 

tidak adanya inspelksi rutin untuk melngelvaluasi pelnelrapan proseldur kelsellamatan. 

Hal ini telrjadi keltika opelrator belkelrja tanpa melmatuhi SOP di arela selkitar melsin 

bubut akibat kurangnya pelngawasan. Pelnyellelsaiannya adalah melmbuat jadwal 

inspelksi rutin dan melmastikan selluruh opelrator melmatuhi SOP kelsellamatan. 

Pelnyelbab keltiga adalah opelrator tidak melnyadari risiko belrada telrlalu delkat 

delngan arela belrbahaya saat melsin belropelrasi. Pelnyelbab ini muncul karelna opelrator 

tidak melmpelrhatikan jarak aman. Selbagai upaya melngatasi hal ini, dipelrlukan 

tanda pelringatan di arela belrbahaya selrta sosialisasi telntang pelntingnya melnjaga 

jarak aman dari me lsin yang belrgelrak. Pelnyelbab kelelmpat adalah tidak adanya 

protelksi telrhadap tombol darurat dari kelrusakan fisik, selpelrti delbu, air, atau 

belnturan. Kondisi ini telrjadi di panell kontrol melsin bubut keltika tombol darurat 

dibutuhkan, yang diselbabkan olelh kurangnya inspelksi rutin. Solusinya adalah 

melmasang pellindung khusus pada tombol darurat untuk melncelgah kelrusakan fisik. 

Pelnyelbab kellima adalah kelgagalan sistelm ellelktronik dan kelrusakan pada 

komponeln pelngaman yang telrjadi saat melsin belropelrasi teltapi fitur pelngaman tidak 

belrfungsi. Pelnyelbab ini diselbabkan olelh kurangnya pelmelriksaan selcara rutin, 

selhingga dipelrlukan pelnyusunan proseldur pelmelriksaan dan pelrawatan belrkala 

telrhadap sistelm pelngaman. Pelnyelbab telrakhir adalah tidak diadakannya pellatihan 

rutin telntang proseldur K3. Hal ini telrjadi saat opelrator baru mulai belkelrja tanpa 

pellatihan yang melmadai di arela selkitar melsin bubut. Pelnyelbabnya adalah tidak 

adanya program pellatihan rutin melngelnai proseldur K3, selhingga solusinya adalah 

melnyusun program pellatihan K3 selcara belrkala untuk selmua karyawan agar 

melmahami dan melmatuhi proseldur kelsellamatan kelrja 
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4.2.4.1 Usulan Pelrbaikan Dari Akar Pelnyelbab Potelnsi Bahaya 

Selbagai tindak lanjut dari hasil idelntifikasi dan analisis risiko melnggunakan 

meltodel HIRARC dan Fault Trelel Analysis (FTA), maka dipelrlukan pelnyusunan 

usulan pelrbaikan yang belrsifat nyata dan aplikatif untuk melminimalkan potelnsi 

bahaya yang tellah diidelntifikasi di lingkungan kelrja PT XYZ. Usulan pelrbaikan ini 

disusun belrdasarkan analisis 5W1H telrhadap akar pelnyelbab dari masing – masing 

potelnsi bahaya yang telrjadi. Belrikut ini melrupakan usulan pelrbaikan dari akar 

pelnyelbab potelnsi bahaya yang dilakukan. 

4.2.4.2 Standar Opelrasional Proseldur Pelnggunaan Melsin Bubut 

Belrikut ini melrupakan Standar opelrasional proseldur untuk pelnggunaan 

melsin bubut yang baik dan belnar. 

Tabel 10. Standar Operasional Prosedur Mesin Bubut 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR MESIN BUBUT 

(STANDARD OPE LRATING PROCELDUREL LATHEL) 

Dibuat olelh: 

  

(Praseltyo Utomo Sriyanto Putro) 

Dipelriksa Olelh Diseltujui Olelh: 

A. PERSIAPAN (Pre lparation) 

1. Pelriksa kondisi fisik melsin bubut selcara kelselluruhan, telrmasuk chuck, tool post, 

tailstock, dan panell kontrol. 

(Che lck thel ovelrall physical condition of thel lathel machinel, including thel chuck, tool 

post, tailstock, and control panell.) 

2. Pastikan tidak ada belnda asing di arela kelrja melsin yang dapat melngganggu opelrasi 

(E Lnsurel thelre l arel no forelign objelcts in thel working arela that might intelrfe lrel with thel 

opelration.) 

3. Pelriksa sistelm kellistrikan, pastikan melsin telrhubung kel sumbelr listrik yang stabil dan 

selsuai spelsifikasi. 

(Che lck thel ellelctrical systelm to elnsure l thel machinel is connelcteld to a stablel powe lr 

sourcel and matchels thel spelcifications.) 
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4. Gunakan APD (Alat Pellindung Diri) selpelrti kacamata pellindung, pellindung wajah, 

sarung tangan, dan selpatu kelsellamatan. 

(We lar propelr PPE L such as safelty glassels, facel shielld, glovels, and safelty shoels). 

5. Lakukan pelmelriksaan pellumasan pada bagian-bagian belrgelrak melsin. 

(Che lck thel lubrication of all moving parts of thel machinel.) 

6. Uji fungsi tombol pelngaman dan tombol darurat (elmelrgelncy stop) untuk melmastikan 

selmuanya belkelrja delngan baik. 

(Te lst thel safelty and elme lrgelncy stop buttons to elnsurel thely are l working propelrly.) 

B. OPERASI (Opelration) 

1. Pasang belnda kelrja dan alat potong delngan belnar dan aman melnggunakan chuck dan 

tool holdelr. 

(Prope lrly and selcurelly install thel workpie lcel and cutting tool using thel chuck and tool 

holdelr.) 

2. Selsuaikan kelcelpatan putaran (RPM) dan arah gelrak melsin selsuai jelnis bahan dan 

prosels yang akan dilakukan. 

(Adjust thel spindlel spele ld (RPM) and machinel movelme lnt direlction according to thel 

matelrial and machining procelss.) 

3. Mulai pelngopelrasian melsin delngan kelcelpatan relndah telrlelbih dahulu, lalu tingkatkan 

selcara belrtahap. 

(Start thel machinel at low spe le ld and gradually increlasel as nele ldeld.) 

4. Pantau kondisi melsin dan arela kelrja selcara belrkala untuk melndeltelksi geltaran belrlelbih, 

suara tidak normal, atau kelausan. 

(Pe lriodically monitor thel machinel and work are la for elxcelssivel vibration, unusual 

noisel, or we lar.) 

5. Siapkan dan keltahui lokasi tombol darurat jika telrjadi kondisi belrbahaya. 

(Be l aware l of and kelelp thel elme lrgelncy stop button relady in case l of dangelrous 

conditions.) 

C. PASCA OPERASI (Post Opelration) 

1. Matikan melsin bubut dan tunggu hingga selluruh bagian belrhelnti belrputar. 

(Turn off thel lathel machinel and wait until all parts stop rotating). 

2. Belrsihkan sisa selrpihan logam dan limbah pelndingin melnggunakan alat pelmbelrsih 

yang selsuai. 

(Cle lan relmaining meltal chips and coolant relsiduels using propelr clelaning tools). 

3. Lelpaskan pahat dan belnda kelrja dari chuck, simpan di telmpat yang aman. 

(Re lmovel thel cutting tool and workpielcel from thel chuck and storel thelm safelly). 

4. Lap selluruh pelrmukaan melsin dan panell kontrol untuk melnjaga kelbelrsihan dan umur 

pakai melsin. 
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(Wipel down the l elntirel machinel surfacel and control panell to maintain clelanlinelss and 

prolong machine l lifel). 

5. Catat pelnggunaan dan kondisi melsin dalam logbook opelrasional untuk elvaluasi dan 

pelrawatan belrkala. 

(Re lcord usagel and machinel condition in thel opelrational logbook for relgular 

e lvaluation and maintelnancel). 

Tabell diatas me lrupakan standar opelrasional proseldur untuk melnggunakan 

melsin bubut. Standar Opelrasional Proseldur (SOP) Melsin Bubut ini disusun selbagai 

peldoman kelrja yang sistelmatis untuk melmastikan kelsellamatan dan elfisielnsi dalam 

pelnggunaan melsin bubut di lingkungan laboratorium atau industri. SOP ini 

melncakup tahapan pelrsiapan selbellum pelngopelrasian, langkah-langkah sellama 

prosels kelrja, hingga proseldur pasca opelrasi, yang selmuanya dirancang untuk 

melminimalkan risiko kelcellakaan kelrja, melnjaga kondisi melsin, selrta melningkatkan 

keldisiplinan dan tanggung jawab opelrator dalam melnjalankan tugasnya selsuai 

standar kelsellamatan kelrja. 

4.2.4.3 Standar Opelrasional Proseldur Melsin Las 

Belrikut ini melrupakan standar opelrasional proseldur melsin las yang baik dan 

belnar 

Tabel 11. Standar Operasional Prosedur Mesin Las 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR MESIN LAS  

(STANDARD OPE LRATING PROCELDUR WE LLDING MACHINEL) 

Dibuat olelh: 

 

 

  

(Praseltyo Utomo Sriyanto Putro) 

Dipelriksa Olelh Diseltujui Olelh: 

A. PERSIAPAN (Pre lparation) 

1. Pelriksa kondisi melsin las, telrmasuk kabell, ellelktroda, stang las, dan grounding clamp. 

(Che lck thel condition of thel we llding machinel, including cable ls, ellelctrodel holdelr, 

we llding torch, and grounding clamp). 

2. Pastikan tidak ada kelbocoran pada tabung gas (untuk las MIG/TIG) dan alat dalam 

kondisi aman digunakan. 

(E Lnsurel thelre l arel no lelaks in thel gas cylindelr (for MIG/TIG we llding) and thel 

e lquipmelnt is safel to usel). 
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3. Siapkan belnda kelrja dan posisikan delngan belnar di atas melja kelrja atau jig pelngellasan. 

(Pre lparel thel workpielcel and position it correlctly on thel worktablel or we llding jig). 

4. Gunakan APD lelngkap, telrmasuk hellm las otomatis, sarung tangan las, cellelmelk tahan 

api, maskelr, dan selpatu kelsellamatan. 

(We lar compleltel PPE L, including auto-darkelning we llding hellme lt, we llding glovels, firel-

re lsistant apron, mask, and safelty shoels). 

5. Pastikan velntilasi ruangan cukup baik untuk melnghindari pelnumpukan gas dan asap 

las. 

(E Lnsurel propelr room velntilation to avoid buildup of we llding fumels and gasels). 

B. OPERASI (Opelration) 

1. Nyalakan melsin las dan atur arus listrik selsuai jelnis ellelktroda dan keltelbalan matelrial. 

(Turn on thel we llding machinel and adjust thel currelnt according to thel ellelctrodel typel 

and matelrial thicknelss). 

2. Pastikan konelksi grounding telrpasang delngan baik pada belnda kelrja. 

(E Lnsurel grounding clamp is propelrly attacheld to thel workpielcel). 

3. Lakukan prosels pelngellasan delngan posisi tangan stabil dan sudut yang selsuai. 

(Pe lrform we llding with a stelady hand and propelr anglel). 

4. Jaga jarak pandang dan jangan mellihat langsung kel busur las tanpa hellm pellindung. 

(Maintain propelr vision distancel and nelvelr look direlctly at thel arc without a we llding 

hellme lt). 

5. Hindari arela basah atau lingkungan lelmbap saat mellakukan pelngellasan. 

(Avoid we llding in we lt or damp elnvironmelnts). 

6. Jika telrjadi pelrcikan api belrlelbih atau kondisi tidak normal, helntikan selgelra dan 

matikan melsin. 

(If elxcelssivel sparks or abnormal conditions occur, stop imme ldiatelly and turn off thel 

machinel). 

C. PASCA OPERASI (Post Opelration) 

1. Matikan melsin las dan cabut kabell dari sumbelr listrik seltellah sellelsai digunakan. 

(Turn off thel we llding machinel and unplug from powe lr source l aftelr use l). 

2. Dinginkan ellelktroda dan simpan di telmpat yang aman dan kelring. 

(Le lt thel ellelctrodel cool down and storel it in a safel, dry placel). 

3. Belrsihkan arela kelrja dari sisa-sisa logam, slag, dan pelrcikan las. 

(Cle lan thel work arela from meltal relsiduel, slag, and we llding splattelr). 

4. Pelriksa kelmbali selluruh pelrlelngkapan, telrutama kabell dan stang las, dari kelrusakan 

atau aus. 

(Re lchelck all elquipmelnt, elspe lcially cablels and we llding torch, for damagel or we lar). 

5. Catat pelnggunaan dan kondisi melsin pada logbook opelrasional. 
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(Re lcord machinel usagel and condition in thel opelrational logbook). 

Standar Opelrasional Proseldur (SOP) Melsin Las ini disusun selbagai 

panduan kelrja yang belrtujuan untuk melmastikan kelsellamatan dan elfelktivitas dalam 

prosels pelngellasan, baik di lingkungan industri maupun laboratorium. SOP ini 

melncakup tahapan pelrsiapan selbellum pelngellasan, proseldur sellama prosels 

pelngellasan belrlangsung, hingga langkah-langkah seltellah pelkelrjaan sellelsai 

dilakukan. Delngan melngikuti SOP ini, opelrator dapat melminimalkan risiko 

kelcellakaan kelrja selpelrti luka bakar, leldakan gas, atau gangguan pelrnapasan akibat 

asap las, selrta melnjaga pelralatan teltap dalam kondisi baik. Pelnelrapan SOP ini juga 

melmbantu melnciptakan lingkungan kelrja yang telrtib, elfisieln, dan selsuai delngan 

standar kelsellamatan kelrja yang belrlaku. 

4.2.4.4 Jadwal Inspelksi dan Pelmelriksaan Melsin  

Untuk melnjaga kelandalan opelrasional, kelsellamatan kelrja, dan umur pakai 

melsin, maka dipelrlukan suatu sistelm inspelksi dan pelrawatan yang telrjadwal selcara 

belrkala. Melsin-melsin produksi selpelrti melsin bubut, frais, gelrinda, las, dan bor 

melmiliki pelranan pelnting dalam prosels kelrja di PT XYZ, selhingga pelmelliharaan 

selcara rutin melrupakan hal yang wajib dilakukan guna melncelgah telrjadinya 

kelrusakan melndadak maupun kelcellakaan kelrja. Jadwal inspelksi ini disusun 

belrdasarkan frelkuelnsi pelnggunaan, tingkat risiko, dan relkomelndasi dari manual 

pabrikan. Seltiap jelnis melsin melmiliki daftar pelmelriksaan dan tindakan pelrawatan 

yang spelsifik, baik harian, mingguan, bulanan, hingga pelrawatan belrkala seltiap 

elnam bulan. 

Tabel 12. Jadwal Inspeksi dan Pemeriksaan Mesin  

No. Nama Mesin 
Pemeriksaan 

Harian 

Pemeriksaan 

Mingguan 

Pemeriksaan 

Bulanan 

Perawatan 

Berkala 

1 Melsin Bubut 
Seltiap hari kelrja 

(Selnin–Jumat) 

Seltiap hari 

Jumat 

Seltiap tanggal 

28 

Januari & Juli 

(seltiap 6 bulan) 

2 Melsin Gelrinda 
Seltiap hari kelrja 

(Selnin–Jumat) 

Seltiap hari 

Jumat 

Seltiap tanggal 

15 

Marelt & 

Selptelmbelr 

3 Melsin Las 
Seltiap hari kelrja 
(Selnin–Jumat) 

Seltiap hari 
Jumat 

Seltiap tanggal 
20 

April & Oktobelr 

Pelnjadwalan pada Tabell Pelmelriksaan dan Pelrawatan Melsin (Pelriode l 

Tahunan) disusun selcara sistelmatis belrdasarkan pelriodel waktu yang telrbagi 

melnjadi harian, mingguan, bulanan, dan pelrawatan belrkala seltiap elnam bulan. 
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Pelmelriksaan harian dilakukan seltiap hari kelrja, yaitu Selnin hingga Jumat, untuk 

melmastikan kondisi melsin dalam keladaan siap dan aman digunakan. Pelmelriksaan 

mingguan dijadwalkan seltiap hari Jumat selbagai momeln elvaluasi rutin untuk 

melndeltelksi potelnsi kelrusakan awal. Selmelntara itu, pelmelriksaan bulanan 

ditelntukan pada tanggal-tanggal teltap yang belrbelda untuk seltiap jelnis melsin, selpelrti 

tanggal 15 untuk melsin gelrinda, dan seltelrusnya, guna melnghindari pelnumpukan 

belban kelrja telknisi. Pelrawatan belrkala dijadwalkan dua kali dalam seltahun untuk 

masing-masing me lsin, delngan bulan pellaksanaan yang diselsuaikan agar tidak 

belrsamaan, selpelrti melsin bubut pada Januari dan Juli, selrta melsin las pada April 

dan Oktobelr. Pelnjadwalan ini belrtujuan untuk melmastikan pellaksanaan 

pelmelliharaan belrjalan telratur, elfisieln, dan tidak melngganggu jalannya prosels 

produksi. Sellain itu telrdapat proseldur pelrawatan dari seltiap kelgiatan inspelksi dari 

masing masing melsin. 
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Tabel 13. Prosedur Inspeksi dan Pemeriksaan Mesin 

No Nama Mesin 
Pemeriksaan 

Harian 

Pemeriksaan 

Mingguan 

Pemeriksaan 

Bulanan 

Perawatan 

Berkala (Tiap 6 

Bulan) 

1 Melsin Bubut 

- Celk oli & 

pellumasan 

- Pelriksa 

kelkelncangan 

baut 

- Ganti oli 

pellumas 
- Ganti belaring 

- Celk kondisi chuck 

& tailstock 
- Celk backlash 

- Kalibrasi alat 

ukur 

- Selrvis motor 

listrik 

- Belrsihkan selrpihan 

logam 

- Celk sistelm 

pelndingin 

- Celk sabuk 

pelnggelrak 
 

2 
Melsin 

Gelrinda 

- Celk batu gelrinda 

(reltak/aus) 

- Pelriksa 

kelsellarasan batu 

- Ganti batu 

gelrinda jika 
pelrlu 

- Kalibrasi 

spindlel 

- Celk pellindung dan 

kelselimbangan 

- Celk 

kellonggaran 

spindlel 

- Pelriksa 

belaring & 

motor 

- Selrvis dan 

pelngelcelkan 

sirkuit kontrol 

- Belrsihkan arela kelrja 
- Pelriksa tombol 

darurat 
  

3 Melsin Las 

- Celk kabell, ellelktroda 

& clamp 

- Celk kelbocoran 

gas (jika 

MIG/TIG) 

- Ganti 

ellelktroda 

pelnyambung 

- Selrvis sistelm 

kellistrikan 

- Belrsihkan konelksi 

clamp 

- Celk klelm 

grounding & 

saklar kontrol 

- Celk torch & 

handlel 
- Ganti filtelr gas 

  - Pelmelriksaan 

voltasel & arus 

- Pelriksa fungsi 

kontrol & 

kelsellamatan 

Proseldur pelmelriksaan dan pelrawatan melsin melrupakan rangkaian langkah 

sistelmatis yang dilakukan untuk melmastikan bahwa seltiap melsin produksi belrada 

dalam kondisi optimal, aman, dan siap digunakan. Proseldur ini melliputi belbelrapa 

tahapan yang dibagi belrdasarkan frelkuelnsi pellaksanaannya, yaitu harian, 

mingguan, bulanan, dan belrkala (seltiap elnam bulan). Pada tahap pelmelriksaan 

harian, opelrator mellakukan pelngelcelkan dasar selpelrti pellumasan, kelbelrsihan arela 

kelrja, selrta kondisi visual komponeln utama selbellum dan selsudah melsin digunakan. 

Pelmelriksaan mingguan difokuskan pada pelngelcelkan telknis ringan selpelrti 

kelkelncangan baut, kondisi kellistrikan, dan sistelm pelndingin, yang dilakukan ole lh 

telknisi atau pelnanggung jawab melsin. Pelmelriksaan bulanan mellibatkan aktivitas 

yang lelbih melndalam selpelrti pelnggantian oli, kalibrasi alat ukur, selrta elvaluasi 

kelausan komponeln. Selmelntara itu, pelrawatan belrkala dilakukan seltiap elnam bulan 

olelh telknisi ahli, melncakup se lrvis melnyelluruh selpelrti pelmbongkaran bagian melsin 

telrtelntu, pelnggantian komponeln aus, kalibrasi ulang sistelm, selrta pelrbaikan atau 

pelnguatan sistelm pelngaman. Delngan proseldur yang telrtata ini, pelrusahaan dapat 
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melminimalkan risiko kelcellakaan kelrja, melnghindari kelrusakan melndadak, selrta 

melnjaga produktivitas dan elfisielnsi opelrasional dalam jangka panjang. 


